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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi bawang putih local majalengka 

dengan pemberian dosis bokashi kulit pisang dan pupuk kandang domba. Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan praktikum Technopark Fakultas Pertanian Universitas Majalengka, 

Kelurahan Babakan Jawa Kelurahan Majalengka Kulon Kecamatan Majalengka, 

Kabupaten Majalengka pada bulan Februari sampai bulan Juni 2024. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan dua faktor dan 

diulang tiga kali. Faktor pertama yaitu dosis bokashi kulit pisang yang terdiri dari empat 

taraf (b1 = 2,5 ton/ha; b2 = 5 ton/ha; b3 = 7,5 ton/ha; b4 = 10 ton/ha). Faktor kedua dosis 

pupuk kandang domba yang terdiri dari empat taraf antara lain p1 = 5 ton/ha; p2 = 10 

ton/ha; p3 = 15 ton/ha; p4 = 20 ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi 

antara perlakuan bokashi kulit pisang dan pupuk kandang domba. Interaksi terbaik pada 

variabel tinggi tanaman 7, 8 dan 9 mst serta jumlah daun 7 mst adalah b1p3, sedangkan 

pada bobot umbi basah dan bobot umbi kering yaitu pada perlakuan b3p1. Pengaruh 

mandiri pupuk bokashi kulit pisang dosis 5 ton/ha (b2) dan pupuk kandang 10 ton/ha (p2) 

menunjukkan hasil terbaik pada jumlah daun umur 8 dan 9 mst. 

Kata kunci : Bawang Putih; Bokashi Kulit Pisang; Pupuk Kandang Domba 

 

1. PENDAHULUAN 
Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan peran penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, baik 

sebagai bumbu dapur, bahan obat tradisional, maupun sebagai komoditas perdagangan. Di 

Indonesia, kebutuhan akan bawang putih sangat tinggi, namun produksi dalam negeri masih belum 

mencukupi kebutuhan nasional, sehingga impor masih menjadi solusi utama untuk menutupi 

kekurangan tersebut. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) menunjukkan bahwa lebih dari 

90% kebutuhan bawang putih nasional dipenuhi dari impor, terutama dari Tiongkok. Hal ini 

mengindikasikan perlunya peningkatan produksi dalam negeri melalui pengembangan varietas 

lokal dan perbaikan teknik budidaya. 

Majalengka sebagai salah satu daerah agraris di Jawa Barat memiliki potensi 

pengembangan bawang putih, terutama dari varietas lokal yang telah lama dibudidayakan oleh 

petani setempat. Varietas lokal ini memiliki keunggulan adaptasi terhadap lingkungan tumbuh serta 

cita rasa yang khas. Linhart & Grant (1996) menjelaskan bahwa populasi tanaman menunjukkan 

diferensiasi genetik akibat tekanan lingkungan lokal, termasuk iklim dan tanah, yang mendukung 

terjadinya adaptasi lokal. Selain itu, mengembangkan varietas lokal membantu menjaga keragaman 

genetik tanaman. FAO (2010) menyebutkan bahwa varietas lokal adalah reservoir genetik penting 

untuk adaptasi masa depan dan pemuliaan tanaman, yang membentuk variasi genetik yang unik dan 

beradaptasi (Bellon, 2006). Meskipun demikian, produktivitas varietas lokal masih tergolong 

rendah, karena biasa dibudidayakan dalam sistem pertanian tradisional dengan input pupuk maupun 

teknologi rendah (Ceccarelli, S. 2009), sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil 

panen melalui perbaikan teknik budidaya, khususnya pada aspek pemupukan (Setiawan et al., 
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2019). Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya produktivitas adalah teknik budidaya, 

terutama dalam hal pemupukan. 

Pemupukan bertujuan untuk menambah ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Dewanto et al., 2017). Pemakaian pupuk 

anorganik banyak dipilih karena kemampuannya dalam menyediakan unsur hara yang cepat dan 

praktis bagi tanaman (Bhatt., et al 2019). Namun, pemakaian pupuk anorganik secara intensif dan 

berkepanjangan tanpa disertai dengan penambahan bahan organik dapat menimbulkan dampak 

kurang baik bagi lingkungan dan kesuburan tanah (Wang et al., 2018). Santhoshkumar et al., 

(2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pemberian anorganik tanpa diimbangi pupuk 

anorganik tidak mampu meningkatkan kandungan organic tanah, tetapi menunjukkan degradasi 

kesuburan biologis dan kimia tanah. Penggunaan pupuk organik menjadi alternatif yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan dibandingkan pupuk kimia. Penggunaan pupuk organik secara 

konsisten meningkatkan keragaman mikroba tanah, yang berperan dalam siklus nitrogen dan 

dekomposisi bahan organik (Liu et al, 2024). Selain itu, pemanfaatan pupuk organik juga 

membantu menurunkan risiko akumulasi nitrat di air tanah yang membahayakan kesehatan 

manusia (FAO, 2017). Pupuk bokashi dari kulit pisang merupakan salah satu bentuk pemanfaatan 

limbah organik rumah tangga yang mudah diperoleh dan mengandung unsur hara penting bagi 

tanaman. Kulit pisang kaya akan kalium, fosfor, dan beberapa senyawa bioaktif yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan tanaman. Putri et al., (2022) menyebutkan bahwa kulit pisang mengandung 

unsur hara seperti kalium (K), fosfor (P), serta senyawa organik lain yang mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman. Penggunaan bokashi kulit pisang tidak hanya meningkatkan kesuburan 

tanah, tetapi juga mendukung pengelolaan limbah organik rumah tangga secara produktif. 

Sementara itu, pupuk kandang domba memiliki kandungan nitrogen yang cukup tinggi dan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang jenis ini juga 

membantu memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah 

(Arifin et al., 2019).  

Hapsa et al., (2023) menyebutkan bahwa kombinasi bokashi kulit pisang kepok dan pupuk 

kandang ayam terhadap pertumbuhan jagung pada tanah regosol dengan dosis 400 g/ secara 

signifikan meningkatkan kadar air tanah, kandungan C-organik, tinggi tanaman pada usia 2 minggu 

setelah tanam (MST), dan diameter batang pada usia 3 MST. Demikian pula pada penelitian Utami 

et al., (2023) bahwa kombinasi bokashi kotoran domba terhadap pertumbuhan bibit lamtoro dengan 

dosis 600 g memberikan pertumbuhan terbaik dibandingkan dosis lainnya. Pitchai et al. (2001), 

mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik dan bio-fertilizer meningkatkan pertumbuhan 

tanaman bawang putih dibandingkan dengan praktik petani lokal yang menggunakan dosis pupuk 

tidak seimbang tanpa aplikasi pupuk organik. Penelitian mengenai kombinasi pupuk organik seperti 

bokashi kulit pisang dan pupuk kandang domba pada varietas lokal bawang putih dari Majalengka 

secara spesifik masih terbatas.  Oleh karena itu, penting dilakukan kajian ilmiah untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh kedua jenis pupuk organik tersebut terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang putih lokal Majalengka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan produktivitas bawang putih lokal sekaligus mendukung pertanian 

berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya lokal dan ramah lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Juni tahun 2024, bertempat di 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan praktikum Technopark Fakultas Pertanian Universitas 

Majalengka, Kelurahan Babakan Jawa Kelurahan Majalengka Kulon Kecamatan Majalengka, 

Kabupaten Majalengka dengan ketinggian 120 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali. Faktor pertama 

adalah penggunaan dosis bokashi kulit pisang (B), yaitu: b1= 2,5 ton/ha bokashi kulit pisang; b2= 5 

ton/ha bokashi kulit pisang; b3= 7,5 ton/ha bokashi kulit pisang; b4= 10 ton/ha bokashi kulit pisang. 

Faktor kedua adalah penggunaan dosis pupuk kandang domba (P), yaitu : p1= 5 ton/ha pupuk 

kandang domba ; p2= 10 ton/ha pupuk kandang domba ; p3= 15 ton/ha pupuk kandang domba ; p4= 

20 ton/ha pupuk kandang domba. Kedua faktor tadi dikombinasikan secara faktorial sehingga 
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diperoleh 16 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali dan diduplo sehingga total 

perlakuan sebanyak 96 polibag. Variabel pengamatan yang diamati pada 7 mst, 8 mst dan 9 mst 

yaitu Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Bobot Basah umbi (gram) dan Bobot Kering 

umbi (gram). 

Data hasil pengamatan respon tanaman dilapangan dianalisis menggunakan metode analisis 

Rancangan Acak Kelompok pola factorial. Jika perlakuan berbeda nyata, untuk melihat perbedaan 

antar perlakuan dianalisis dengan menggunakan metode Jarak Berganda Duncan pada taraf 

signifikansi 95%.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Tanah Sebelum Percobaan 
Berdasarkan dari hasil analisis tanah Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman 

Universitas Padjadjaran (2024), tanah tersebut mempunyai pH H2O masam (5,36) dengan 

kandungan C-organik rendah (1,64%), N-total sedang (0,14%) dan nisbah C/N rendah. Analisis P-

Bray didapatkan bahwa tanah tersebut memiliki kandungan P2O5 yang sangat tinggi (24,01 ppm). 

Kapasitas tukar kation atau KTK yang terkandung dalam tanah hasil analisis memiliki nilai tinggi 

(30,92), dengan susunan kation K-dd rendah (0,13), Na-dd sedang (0,60), Ca-dd rendah (4,68) dan 

Mg-dd sedang (1,46). Hasil analisis tanah menunjukkan tanah mengandung 35% pasir, 56% debu 

dan 9% liat, maka jenis tanah tersebut termasuk ke dalam tanah bertekstur lempung berdebu. Dari 

hasil ini bisa disimpulkan bahwa tanah tempat penelitian memiliki kandungan hara yang rendah, 

sehingga pemberian kombinasi bokashi kulit pisang dan pupuk kandang domba diharapkan dapat 

meningkatkan kandungan hara serta memperbaiki sifat fisik tanah tersebut. 

3.2 Analisis Bokashi Kulit Pisang 

Berdasarkan hasil analisis dari Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman 

Universitas Padjadjaran, bokashi kulit pisang tersebut memiliki kandungan pH H2O (8,6) dan pH 

KCl (8,2) menunjukkan tingkat keasaman bokashi tergolong basa. Kandungan C-organik (0,71%) 

tergolong pada kriteria yang rendah, sehingga pemberian bokashi diharapkan mampu 

meningkatkan C-Organik tanah. Ermadani et al. (2018), bokashi limbah organik secara signifikan 

meningkatkan kandungan C-organik tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan 

kapasitas tukar kation. Kadar N (1,07%), Nisbah C/N pada bokashi kulit pisang bernilai 24,02, 

P2O5 (0,74 ppm), Mg (0,21 me/100 g), K (2,47 me/100 g) dan N (0,15 me/100 g). Kandungan P2O5 

menunjukkan hasil yang sangat rendah, namun ketersediannya diharapkan dapat dipenuhi oleh 

kandungan P2O5 dalam tanah yang ketersediannya termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 

Pemberian bokashi diharapkan dapat meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bokashi 

adalah pupuk organik yang difermentasi dan kaya akan mikroorganisme bermanfaat serta nutrisi 

yang mudah diserap tanaman. Hillel (2008) menyatakan bokashi membantu mengurangi kepadatan 

tanah dan meningkatkan kapasitas tanah untuk menahan air, sangat penting bagi lahan marginal 

yang sering memiliki tekstur tanah yang buruk. 

3.3 Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara kedua faktor 

terhadap tinggi tanaman pada umur 7 mst. Penyajian data hasil analisis uji jarak berganda Duncan 

pada interaksi dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi 

terbaik bokashi kulit pisang dan pupuk kandang domba pada tinggi tanaman 7 dan 8 mst adalah 

pada perlakuan b1p3 (2,5 ton/ha nokashi kulit pisang dan 15 ton/ha pupuk kandang domba) 

dibanding perlakuan lainnya. Hal ini berkaitan dengan keseimbangan nutrisi yang dimiliki pada 

perlakuan ini. Pada perlakuan B1P3, jumlah bokashi tidak berlebihan sehingga tidak mengganggu 

keseimbangan rasio C/N (Suharsini, 2019), dan jumlah pupuk kandang cukup tinggi untuk 

mencukupi nitrogen yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman 

(Nurjanah et al., 2020).  
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Tabel 1. Pengaruh Dosis Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap 

Tinggi Tanaman Bawang Putih pada Umur 7 mst 
                 Pupuk 

              Kandang 

Bokashi 

kulit pisang 

Rata – rata Tinggi Tanaman (cm) 

p1 

(5 ton/ha) 

p2 

(10 ton/ha) 

p3 

(15 ton/ha) 

p4 

(20 ton/ha) 

b1 

(2,5 ton/ha) 

49,62   a 

A 

53,28   a 

B 

57,77   b 

C 

54,83   a 

B 

b2 

(5 ton/ha) 

56,70   b 

A 

57,92   b 

A 

57,17   b 

A 

55,57   a 

A 

b3 

(7,5 ton/ha) 

54,08   b 

B 

53,40   a 

B 

50,15   a 

A 

57,43   b 

C 

b4 

(10 ton/ha) 

54,72   b 

B 

55,78   b 

B 

48,35   a 

A 

54,83   a 

B 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan 

huruf besar yang sama pada tiap baris, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Hasil penelitian Silmi et al., (2023) juga menyebutkan bahwa kulit pisang memiliki 

kandungan kalium tinggi, yang sangat dibutuhkan tanaman dalam fase pertumbuhan dan 

pembentukan jaringan. Selain itu, Kombinasi tersebut meningkatkan aktivitas mikroorganisme, 

memperbaiki aerasi tanah, dan menjaga kelembapan, yang sangat mendukung pertumbuhan akar 

dan penyerapan hara. Tanaman yang akarnya berkembang optimal akan menunjukkan 

pertumbuhan tinggi batang yang lebih baik karena penyerapan air dan unsur hara yang efisien. 

 

Tabel 2. Pengaruh Dosis Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap Tinggi 

Tanaman Bawang Putih pada Umur 8 mst 
                 Pupuk 

              Kandang 

Bokashi 

kulit pisang 

Rata – rata Tinggi Tanaman (cm) 

p1 

(5 ton/ha) 

p2 

(10 ton/ha) 

p3 

(15 ton/ha) 

p4 

(20 ton/ha) 

b1 

(2,5 ton/ha) 

51,65   a 

A 

57,02   a 

B 

59,12   b 

C 

57,00   a 

B 

b2 

(5 ton/ha) 

59,57   c 

B 

60,48   b 

B 

60,57   b 

B 

57,08   a 

A 

b3 

(7,5 ton/ha) 

55,23   b 

B 

56,88   a 

B 

52,07   b 

A 

60,85   b 

C 

b4 

(10 ton/ha) 

56,55   b 

B 

59,32   b 

C 

47,92   a 

A 

56,30   a 

B 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama 

dan huruf besar yang sama pada tiap baris, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa antara perlakuan dosis bokashi kulit pisang 5 ton/ha (b2) dan 

dosis pupuk kandang domba 5 ton/ha (p2) menunjukkan interaksi terbaik dibandingkan perlakuan 

yang lainnya. Pada tinggi tanaman umur 9 mst, interaksi terbaik terjadi pada bokashi dengan dosis 

5 ton/ha dan pupuk kandang 5 ton/ha, yang artinya bahwa terjadi penurunan dosis pupuk kandang 

dan bokashi untuk interaksi pada umur ini. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkat 

umur tanaman, kebutuhan akan nutrisi berubah. Pada masa awal pertumbuhan, tanaman 

membutuhkan nutrisi tinggi terutaman nitrogen, semakin bertambah umur tanaman kebutuhan N, P, 

dan K akan berubah, dan total kebutuhan nutrisi cenderung menurun, terutama untuk unsur seperti 
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nitrogen. Menurut Foth & Ellis (1997) dalam bukunya menyatakan bahwa ketika tanaman tumbuh 

dewasa, penyerapan nutrisi melambat karena pertumbuhan berhenti metabolisme lebih terfokus 

pada reproduksi dan translokasi cadangan. Demikian juga menurut Yuwariah (2022) bahwa 

kebutuhan unsur hara menurun pada fase generatif karena tanaman lebih fokus pada pematangan 

dan distribusi hasil fotosintat. Selain itu, pupuk bokashi mikroba yang memiliki peranan 

meningkatkan dan menjaga kebutuhan nutrisi bagi tanaman (Suharsini, 2019). Sehingga, tanpa di 

pupuk kembalipun nutrisi nagi tanaman akan terpenuhi dengan adanya aktivitas mikroba yang 

dihasilkan dari bokashi tersebut. Bokashi mengandung mikroba lokal hasil aktivasi bahan 

fermentasi yang mendukung dekomposisi dan aktivitas biologis tanah (Higa dan Widdana, 1991). 

 

Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap 

Tinggi Tanaman Bawang Putih pada Umur 9 mst 
                 Pupuk 

              Kandang 

Bokashi 

kulit pisang 

Rata – rata Tinggi Tanaman (cm) 

p1 

(5 ton/ha) 

p2 

(10 ton/ha) 

p3 

(15 ton/ha) 

p4 

(20 ton/ha) 

b1 

(2,5 ton/ha) 

54,28   a 

A 

57,83   a 

A 

60,23   c 

B 

57,07   a 

A 

b2 

(5 ton/ha) 

61,07   c 

B 

61,60   b 

B 

59,33   c 

A 

57,85   a 

A 

b3 

(7,5 ton/ha) 

59,75   b 

B 

58,77   a 

B 

54,77   b 

A 

61,90   b 

C 

b4 

(10 ton/ha) 

57,30   b 

B 

58,93   a 

B 

49,72   a 

A 

58,78   a 

B 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan 

huruf besar yang sama pada tiap baris, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

3.4 Jumlah Daun 

Pada jumlah daun umur 7 mst terjadi interaksi antara perlakuan bokashi kulit pisang 

dengan pupuk kandang domba, sedangkan pada jumlah daun umur 8 dan 9 mst hanya terjadi 

pengaruh mandiri masing-masing perlakuan. Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi terbaik bokashi 

kulit pisang dan pupuk kandang domba pada jumlah daun 7 mst adalah pada perlakuan b1p3 (2,5 

ton/ha nokashi kulit pisang dan 15 ton/ha pupuk kandang domba) dibanding perlakuan lainnya. 

Sama hal nya dengan tinggi tanaman 7 mst, interaksi terbaik pada jumlah daun umur 7 mst 

juga ditunjukkan pada inetraksi b1p3 (2,5 ton/ha nokashi kulit pisang dan 15 ton/ha pupuk kandang 

domba). Hal ini diduga bahwa dosis ini merupakan jumlah efisien dan aman, dan cukup untuk 

memperbaiki struktur tanah dan mengaktifkan mikroorganisme, tanpa menurunkan ketersediaan 

nitrogen (Brady dan Weil, 2008). Dosis yang terlalu tinggi dapat mengganggu keseimbangan rasio 

C/N, menyebabkan imobilisasi nitrogen, dan menghambat pertumbuhan daun (Havlin et al, 2005). 

Kandungan kalium dari bokashi kulit pisang juga membantu pengaturan stomata, efisiensi 

fotosintesis, dan transportasi nutrient (Marschner, (2012), sedangkan nitrogen dari pupuk kandang 

merangsang pertumbuhan daun secara langsung (Mengel dan Kirkby, 2001). Interaksi ini 

meningkatkan luas area fotosintetik dan jumlah tunas daun, menjadikan b1p3 sebagai perlakuan 

terbaik untuk pertambahan jumlah daun pada umur 7 mst. Hasil penelitian Fitriani et al (2015) 

bahwa kulit pisang mengandung kalium yang tinggi, dan aplikasi bokashi kulit pisang terbukti 

meningkatkan luas daun dan intensitas fotosintesis tanaman.  
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Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap 

Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih pada Umur 7 mst 
                 Pupuk 

              Kandang 

Bokashi 

kulit pisang 

Rata – rata Jumlah Daun (helai) 

p1 

(5 ton/ha) 

p2 

(10 ton/ha) 

p3 

(15 ton/ha) 

p4 

(20 ton/ha) 

b1 

(2,5 ton/ha) 

5,50   b 

B 

5,17   a 

A 

5,50   c 

B 

5,67   c 

B 

b2 

(5 ton/ha) 

5,33   b 

B 

5,17   a 

A 

5,33   c 

B 

5,00   a 

A 

b3 

(7,5 ton/ha) 

5,00   a 

A 

5,00   a 

A 

5,00   b 

A 

5,50   b 

B 

b4 

(10 ton/ha) 

5,33   b 

B 

5,17   a 

B 

4,33   a 

A 

5,33   b 

B 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama 

dan huruf besar yang sama pada tiap baris, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh mandiri dosis bokashi kulit pisang dan dosis pupuk 

kandang domba memberikan perbedaan nyata pada jumlah daun tanaman bawang putih umur 8 dan 

9 mst.  Pada pengaruh mandiri dosis bokashi kulit pisang, dosis 5 ton/ha (b2) menunjukkan hasil 

paling optimal dibandingkan perlakuan lainnya pada rata-rata jumlah daun umur 8 maupun 9 mst. 

Demikian pada pengaruh mandiri pupuk kandang domba, dosis 10 ton/ha (p2) memberikan hasil 

paling baik pada rata-rata jumlah daun 8 mst maupun 9 mst. Dosis yang lebih tinggi yaitu 7,5 ton 

dan 10 ton bokashi atau 15 ton dan 20 ton pupuk kandang domba tidak menunjukkan hasil yang 

lebih baik dibanding dosis yang lebih rendah. Hal ini diduga bahwa dengan dosis yang rendah 

sudah menucukupi kebutuhan nutrisi untuk tanaman, sehingga kenaikan dosis tidak menunjukkan 

respon yang baik.  Menurut FOA (2000), dosis pupuk tinggi, terutama pupuk kandang dalam 

jumlah besar atau pupuk anorganik, dapat meningkatkan salinitas tanah mengakibatkan tanaman 

menjadi kesulitan menyerap air karena tekanan osmotik meningkat, menyebabkan stres fisiologis 

dan bahkan keracunan akar. Hasil penelitian Ewulo et al., (2007), aplikasi pupuk kandang sapi 

lebih dari 15 ton/ha menurunkan pertumbuhan tanaman cabai karena gangguan penyerapan hara 

mikro. 

 

Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap 

Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih pada Umur 8 mst dan 9 mst 

Perlakuan 
Rata – rata Jumlah Daun (helai) 

8 mst 9 mst 

Dosis Bokashi Kulit Pisang :   

b1 (2,5 ton/ha) 5,12 a 5,54 b 

b2 (5 ton/ha) 5,46 b 5,79 c 

b3 (7,5 ton/ha) 4,88 a 5,33 a 

b4 (10 ton/ha) 5,04 a 5,17 a 

Dosis Pupuk Kandang Domba :   

p1 (5 ton/ha) 5,25 a 5,54 b 

p2 (10 ton/ha) 5,43 b 5,71 b 

p3 (15 ton/ha) 5,00 a 5,38 a 

p4 (20 ton/ha) 5,00 a 5,21 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

Pertumbuhan tanaman tidak meningkat terus menerus dengan peningkatan dosis pupuk. 

Bokashi dan pupuk kandang dengan dosis optimal mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Kalium yang dihasilkan dari kulit pisang berperan dalam pengaturan stomata dan membantu 
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kelancaran fotosintesis serta translokasi hara dan secara tidak langsung meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Taiz, L. & Zeiger, E. (2010).  Haryanto (2018) menyatakan bahwa tingginya fotosintesis 

yang ditunjukkan oleh klorofil dan indeks kehijauan daun sejalan dengan peningkatan tinggi 

tanaman dan jumlah daun pada tomat

3.5 Bobot Umbi Basah dan bobot Umbi Kering 

Hasil analisis bobot umbi basah pada Tabel 6 menunjukkan terjadi interaksi antara dosis 

pupuk kandang domba dan dosis bokashi kulit pisang. Interaksi terbaik ditunjukkan pada dosis 

bokashi kulit pisang 7,5 ton/ha dan pupuk kandang domba dosis 5 ton/ha (b3p1), baik pada 

variabel bobot basah umbi maupun bobot kering umbi (Tabel 7). Interaksi keduanya di duga 

memberikan rasio NPK yang seimbang sesuai kebutuhan tanaman bawang putih, yang sangat 

responsif terhadap ketersediaan K dan N (Yofananda et al. (2020). Selain itu, Bokashi 

mempercepat dekomposisi pupuk kandang dan meningkatkan aktivitas mikroba pelarut hara. 

Penelitian oleh Rinaldi et al. (2023) menunjukkan bahwa bokashi yang difermentasi selama 14 

hari dengan EM4 memiliki kandungan N-total 2,76%, P₂O₅ 0,68%, K₂O 0,97%, dan rasio C/N 10. 

Kandungan ini menunjukkan bahwa bokashi tersebut memiliki kualitas yang baik sebagai pupuk 

organic. Kulit pisang merupakan limbah organik yang kaya akan kalium (K), fosfor (P), 

magnesium (Mg), dan unsur mikro lainnya. Menurut penelitian Elwi et al., (2025) pemberian 

kompos kulit pisang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

dengan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  Penelitian Kusuma (2012) menunjukkan 

bahwa bokashi dari kotoran kambing memiliki kandungan kalium (K) tertinggi dibandingkan 

bokashi dari jenis pupuk kandang lainnya. Kalium sangat penting untuk pembentukan umbi dan 

pengisian karbohidrat pada tanaman seperti bawang putih ini berujung pada peningkatan bobot 

basah (karena air dan jaringan segar) serta bobot kering (massa biomassa yang terbentuk) dari 

umbi. Penelitian Umanailo et al., (2022) menemukan bahwa bokashi dari pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, termasuk jumlah umbi, 

diameter umbi, serta berat basah dan kering umbi per rumpun dan per plot. Sejalan dengan Afrita 

et al., (2025) bahwa pemberian bokashi dari campuran kotoran ayam dan sapi dengan dosis 

tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Batu Ijo. 

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap 

Bobot Umbi Basah Tanaman Bawang Putih 
                 Pupuk 

              Kandang 

Bokashi 

kulit pisang 

Rata – rata Bobot Basah (gram) 

p1 

(5 ton/ha) 

p2 

(5 ton/ha) 

p3 

(7,5 ton/ha) 

p4 

(10 ton/ha) 

b1 

(2,5 ton/ha) 

6,70 b 

A 

7,00 b 

B 

6,19 a 

A 

6,47 a 

A 

b2 

(5 ton/ha) 

6,70 b 

A 

6,35 a 

A 

6,85 b 

A 

7,61 b 

B 

b3 

(7,5 ton/ha) 

7,49 c 

B 

7,55 c 

B 

7,60 c 

B 

6,10 a 

A 

b4 

(10 ton/ha) 

5,83 a 

A 

7,03 b 

B 

5,79 a 

A 

7,08 b 

B 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan 

huruf besar yang sama pada tiap baris, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Penambahan bokashi ke dalam tanah juga dapat meningkatkan kandungan bahan organik 

di dalam tanah dan mendorong pembiakan mikroorganisme tanah (Siregar et al, 2007). Serta pupuk 

organik bokashi mampu meningkatkan populasi, keragaman, dan aktivitas mikroorganisme yang 

menguntungkan, menekan perkembangan patogen, mengandung unsur hara makro dan mikro, 

menetralkan pH tanah, menambah kandungan humus tanah, meningkatkan granulasi tanah, 
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meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan kesuburan dan produksi 

tanaman (Nasir, 2008). Selain itu, pupuk kandang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K) serta unsur mikro seperti Mg, Ca, dan Zn yang mendukung pertumbuhan umbi dalam hal ini 

bobot dan kualitas umbi bawang (Simatupang et al., 2014).  Penelitian Millah et al., (2024) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing meningkatkan bobot segar umbi bawang 

merah hingga 21,56 g per tanaman dan bobot kering mencapai 17,30 g. 

Dosis bokashi dan pupuk kandang domba yang rendah, baik pada respon interaksi maupun 

pengaruh mandiri pada variabel bobot basah dan bobot kering umbi, kurang memberikan hasil yang 

optimal pada bawang putih kultivar lokal majalengka ini. Hal ini di duga akibat lahan tempat 

penelitian berada pada kondisi yang kurang nutrisi bila dilihat pH tanah yang berada pada kondisi 

masam (5,36). Selain itu kandungan C-Organik pada lahan percobaan yang rendah (1,64%) juga 

menjadi indikator bahwa kesburuan tanah kurang baik. Sehingga dosis yang rendah dari pemberian 

bokashi dan pupuk kandang tidak mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang putih. 

Jufri et al., (2024) menyatakan bahwa tanah dengan kadar C-organik rendah (sekitar 0,70%) 

memiliki aktivitas mikroba yang rendah, yang berkontribusi pada rendahnya kesuburan tanah. 

Sebaliknya, interaksi dengan dosis yang lebih tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

bawang putih. Peningkatkan kandungan C-organik dalam tanah bisa dilakukan melalui 

penambahan bahan organik seperti pupuk kandang dan bokashi yang akan berdampak pada 

peningkatan kesburuan tanah. Hasil penelitian Putra dan Hanum (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan bokashi jerami dan pupuk kandang secara berulang selama musim tanam 

meningkatkan kadar C-organik dan memperbaiki kesuburan tanah marginal. Yunda et al., (2022) 

juga melaporkan bahwa Kombinasi bokashi dan pupuk kandang meningkatkan aktivitas mikroba 

pelarut fosfat, mempercepat mineralisasi, dan meningkatkan produksi tanaman hingga 30%. 

 

Tabel 7. Pengaruh Dosis Pupuk Bokashi Kulit Pisang dan Pupuk Kandang Domba terhadap 

Bobot Umbi Kering Tanaman Bawang Putih 
                 Pupuk 

              Kandang 

Bokashi 

kulit pisang 

Rata – rata Bobot Kering (gram) 

p1 

(5 ton/ha) 

p2 

(5 ton/ha) 

p3 

(7,5 ton/ha) 

p4 

(10 ton/ha) 

b1 

(2,5 ton/ha) 

6,45 c 

B 

6,20 b 

B 

5,47 a 

A 

6,17 a 

B 

b2 

(5 ton/ha) 

5,87 b 

B 

5,26 a 

A 

6,07 b 

B 

6,21 b 

B 

b3 

(7,5 ton/ha) 

6,92 c 

C 

6,61 b 

B 

6,61 c 

B 

5,69 a 

A 

b4 

(10 ton/ha) 

5,22 a 

A 

6,34 b 

B 

5,49 a 

A 

6,25 b 

B 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%. 

 

Bawang putih varietas lokal memiliki kebutuhan hara yang relatif tinggi atau karakteristik 

fisiologis yang lebih menuntut kondisi tanah dan nutrisi yang cukup. Acquaah (2012) menyatakan 

bahwa varietas lokal cenderung memiliki efisiensi serapan nutrisi yang lebih rendah dibandingkan 

varietas unggul atau hasil perbaikan genetik. Hasil penelitian Saidah et al., (2015) pada varietas 

padi lokal di Indonesia menunjukkan bahwa varietas lokal cenderung memiliki produktivitas yang 

lebih rendah dan kurang responsif terhadap pemupukan dibandingkan varietas unggul. Bawang 

putih lokal Majalengka membutuhkan dosis yang mencukupi agar sintesis biomassa (bobot basah) 

dan akumulasi hasil (bobot kering) berjalan maksimal. Akan tetapi, dosis bokashi dan pupuk 

kandang yang rendah kurang memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga pertumbuhan dan 
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pembentukan umbi terganggu. Hasil Penelitian Rai et al., (1993) menunjukkan bahwa varietas 

lokal Sanur memiliki respons pertumbuhan yang berbeda dibandingkan varietas Lumbu Kuning 

dan Lumbu Putih ketika ditanam pada kadar air tanah yang berbeda. Dosis bokashi kulit pisang 7,5 

ton/ha dan pupuk kandang domba 5 ton/ha sudah memberikan hasil yang optimal pada hasil 

bawang putih ini dibanding dosis yang lebih tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa bukan dosis 

tertinggi yang bisa meningkatkan hasil maksimal, tetapi dosis optimal yang dibutuhkan tanaman. 

Hasil penelitian Firgianto et al., (2018) mengungkapkan bahwa pemberian dosis pupuk 20 

gram/tanaman meningkatkan bobot tajuk belimbing lebih baik dibandingkan dengan dosis 40 

gram/tanaman.  

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa interaksi terbaik antara bokashi 

kulit pisang dan pupuk kandang domba terhadap pertumbuhan tanaman yaitu perlakuan b1p3 yaitu 

bokashi 2,5 ton/ha dan pupuk kandang domba 15 ton/ha. Sedangkan untuk hasil bawang putih, 

interaksi terbaik ditunjukkan pada perlakuan bokashi dan pupuk kandang b3p1 yaitu 7,5 ton/ha 

bokashi dan 5 ton/ha pupuk kandang domba. Sedangkan pengaruh mandiri terbaik pada perlakuan 

bokashi kulit pisang 5 ton/ha (b2) dan untuk pupuk kandang domba 10 ton/ha (p2) untuk variabel 

jumlah daun 8 dan 9 mst. 
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